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MOTTO 
وَاِذْ قَالَ لُقْمَنُ لِابْنِهِ وَهُوَ 

 يَعِظهُُ 

يَبنَُيَّ لاتَُشرِْكْ باِللََِّّ  انَّ  

 الشِ رْكَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌْ 

(13-)سوُْرَةُلُقْمَانَ   

ARTNYA : Dan (ingatlah)ketika 

lukman berkata kepada anaaknya, 

ketika dia memberi pelajaran 

kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah 

engkau menyekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah 

adalah benar-benar kezaliman yang 

besar” 

(Q.S Luqman  Ayat:s 13) 
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ABSTRAK 

 

SUPILAWATI (2022 : PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN     

KARAKTER MADRASAH TSANAWIYAH DI 

PONDOK PESANTREN DAARUL RAHMAN 

TEMBILAHAN 

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada santri yang 

meliputi komponen: kesadaran, pemahaman,kepedulian, 

dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-

nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama lingkungan, maupun masyarakat dan 

bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi sempurna 

sesuai kodratnya.  

Permasalahan dalam penelitian ini Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan Tujuan dalam 

ini adalah untuk mengetahui Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter di Madrasah Tsanawiyah di Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, dengan populasi penelitian 20 orang guru. 

Sedangkan teknik penentuan sampel menggunakan teknik 

pengambilan sampling jenuh. Dan subjek dalam 

penelitian ini yaitu guru di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan. Data  dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan Angket, 

wawancara, dokumentasi. Selanjutnya data yang 

dikumpulkan dianalisa menggunakan rumus persentasie 

yakni P =  
𝐹

𝑁
 X 100%. 

Hasil penelitian adalah Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan.Hasil presentase sebesar 84,37%.Berada pada 

interval l8%-100%dan dalam katagori sangat baik. 

Adapun yang sudah dilakukan oleh  guru memberi contoh 

yang baik, member teknik yang tepat, menerapkan nilai-

nilai karakter, banyak mengadakan kegiatan-kegiatan dan 

menanamkan nilai-nilai karakter, disiplin, berbuat 

baik, mengahormati dan menyayangi. 

 

Kata Kunci : Penanaman, Karakter, Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan karakter sekarang ini telah menjadi 

perbincangan diranah pendidikan, dikarenakan terjadi 

rusaknya moral dan kualitas pendidikan yang terjadi 

di Indonesia karena dalam pendidikan sebenarnya 

membutuhkan fondasi berupa pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 

seseorang melalu pendidikan budi pekerti, yang 

hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang 

yaitu tingkah laku yang baik, jujur bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan 

sebagainya. 

Menurut Aristoteles yang dikutip oleh Heri 

Gunawan  berpendapat bahwa karakter itu erat 

kaitannya dengan kebiasaan yang kerap 

dimanifestasikan dalam tingkah laku.1 

Menurut Ratna Megawangi yang dikutip oleh 

Amirullah berpendapat bahwa pendidikan karakter 

adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

 
1Heri Gunawan, Pendidikan Karakter dan Konsep Implementasi 

(Bandung: Alfabeta 20014)hlm.23 
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dapat mengambil keputusan dengan bijak dan 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat memberikan kontribusi positif 

pada lingkungan. Definisi lain dikemukanaka oleh E. 

Mulyasa yang dikutip Amirullah berpendapat bahwa 

pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada santri yang meliputi 

komponen: kesadaran, pemahaman,kepedulian, dan 

komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama lingkungan, maupun masyarakat dan 

bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi sempurna 

sesuai kodratnya.2 

Pendidikan karakter yang lebih lengkap 

dikemukaka oleh Thomas Lickona pencentusnya. Menurut 

Lickona yang di kutip Amirullah bahwa pendidikan 

karakter adalah upaya membentuk/mengukir kepribadian 

manusia melalui knowing the good(mengetahui 

kebaikan),loving the good (mencintai kebaikan), dan 

acting the good(melakukan kebaikan). 

Proses yang melibatkan tiga ranah yaitu: 

pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral 

 
2Amrulloh Teori Pendidikan Karakter Remaja Dalam Keluarga 

(Bandung: Alfabeta, 2015) hlm 12  
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(moralp feeling/moral loving)dan tindakan moral 

(moral acting/moral doing) sehingga perbuatan mulia 

bisa terukir menjadi habitof mind, heart, and 

hand.Tanpa melibatkan ketiga ranah tersebut 

pendidikan karakter tidak akan berjalan efektif.3 

Pendidikan karakter sangat penting diajarkan 

kepada santri karena dampak  globalisasi yang 

terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia 

melupakan pendidikan karakter bangsa 

Pendidikan karakter muncul dan berkembang 

awalnya dilandasi oleh pemikiran bahwa sekolah tidak 

hanya bertanggung jawab agar santri menjadi sekedar 

cerdas, tetapi juga harus bertangung jawab untuk 

memberdayakan dirinya agar memiliki nilai-nilai 

moral yang memandunya dalam kehidupan sehari-hari.4 

Menurut Sofyan nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ditanamkan adalah: 

1. Religius 

2. Jujur 

3. Toleransi  

4. Disiplin  

5. Kerja keras 

 
3Ibid, hlm.13 
4Muchlas  Samani & Hariyanto Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter (Bandung: PTd Remaja Rosdakarya 2011 )hlm.10 
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6. Kreatif 

7. Mandiri  

8. Demokratis  

9. Rasa Ingin Tahu 

10. Semangat Kebangsaan 

11. Cinta Tnah Air 

12. Menghargai Prestasi 

13. Bersahabat/komunikatif  

14. Cinta Damai  

15. Gemar Membaca 

16. Peduli Lingkungan  

17. Peduli Sosial 

18. Tanggung Jawab5 

Penanaman nilai-nilai karakter kepada warga 

sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 

lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi 

manusia insan kamil.  

pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah, 

semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan, 

 
5Sofyan Mustoip Muhammad Japar Zulela MS Implemetasi 

Pendidikan Karakter (Surabaya : Jakad publishing Surabaya 2018) 

hlm.61-63 
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termasuk komponen pendidikan, yaitu isi kurikulum, 

proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata 

pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan 

aktivitas, atau kegiatan kurikuler memperdayaan 

sarana dan prasarana, dan etos kerja seluruh warga 

dan lingkungan sekolah. 

Pendidikan karakter akan berhasil apabila 

disertai contoh dan pembiasaan dari semua 

stakeholders pendidikan, baik guru, kepala sekolah, 

komite sekolah, orang tua, masyarakt maupun 

pemerintah. 

Guru sekolah dasar memiliki posisi yang 

strategis dalam pendidikan karakter bangsa karena 

merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga 

dalam mengembangkan nilai-nilai kehidupan.6 

Merujuk pada langkah penanaman nilai–nilai 

pendidikan karakter tersebut, penulis melakukan 

studi pendahuluan pada 27 November 2021 melalui 

observasi di Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan.  

 
6Bambang Samsul Arifin Rusdiana Manajem Pendidikan 

Karkater (Bandung: PUSTAKA  SETIA   2019)hlm.115  
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Penulis menemukan kesenjangan-kesenjangan yang 

terjadi pada nilai-nilai pendidikan karakter di 

Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan.  

Hal tersebut terbukti dari gejala-gejala yang 

penulis temui, diantaranya: 

Masih ada sebagian santri yang mengabaikan 

nilai-nilai karakter yang diajarkan oleh guru 

contohnya, santri masih kurang peduli kepada 

temannya yang sakit. disebabkan guru, masih belum 

mampu sepenuhnya menjadi teladan bagi santrinya. 

Masih ada sebagian santri yang kurang disiplin 

contohnya terlambat masuk kelas dari waktu yang 

sudah ditetapkan. disebabkan guru, belum ketat dalam 

mengawasi santrinya yang tidak disiplin.  

Masih ada sebagian santri yang kurang 

bertangung jawab. Contohnya tidak memberi tahu 

kembali kepondok  jika belum bisa datang kepondok 

sesuai tanggal yang sudah ditentukan. disebabkan 

guru, kurang tegas dalam menyikapi santrinya yang 

melanggar ketentuan dan peraturan sekolah. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk memilih 

judul tentang “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 
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Karakter  di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan. 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan memilih judul ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Dilihat dari segi permasalahan yang ada penulis 

merasa judul ini penting untuk diteliti karena 

akan mengetahui nilai – nilai pendidikan karakter  

2. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh 

peneliti.  

3. Terdapat buku-buku yang menunjang teori-teori 

didalam penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan-kesalahan terhadap 

judul yang penulis maksud, maka penulis memandang 

perlu menjelaskan beberapa istilah yang dipergunakan 

dalam judul yaitu: 

1. Penanaman  

Menurut KBBI Penanaman adalah proses, cara, 

perbuatan menanam, menanam, menanamkan.7 

Penanaman yang dimaksud dalam penelitian ini  

adalah suatu tindakan yang pantas dikerjakan atau 

 
7Depertemen Pendidikan Nasional.Tim  Redaksi Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa 2008 ) hlm. 1615. 
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tidak pantas dikerjakan dilakukan guru kepada 

Santri.  

2. Nilai-nilai Karakter  

Dalam rangka memperkuat pelaksanaan, 

pemerintah sebenarnya telah mengidentifikasi 18 

(delapan belas)Nilai-nilai pendidikan adalah: 

Religius, jujur,teloransi, Disiplin,Kerja 

keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis,Rasa ingin 

tau, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, 

Menghargai Prestasi,Persahabatan atau 

komunikatif, Cinta Damai,Gemar Membaca, Perduli 

Lingkungan,Peduli Sosial, Tanggung jawab.8 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang 

dimasudkan peneliti adalah nilai-nilai pendidikan 

karakter yang jumlahnya ada 18 (delapan 

belas)yang diatas akan peneliti lihat pada santri 

dalam bertingah laku seperti: suka menolong, 

disiplin, tangung jawab dan lain-lain. 

 

3. Pondok Pesantren 

 
8Op.Cit. hlm.61-63 
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Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga 

pendidikan islam yang ada di Indonesia.9 

Pondok pesantren disini yang dimaksudkan 

peneliti adalah suatu lembaga pendidikan islam 

yang tertua. 

D. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 

2. Apa saja kesulitan guru dalam menjadi teladan 

untuk santri  dengan delapan belas (18) nilai-

nilai pendidikan karakter. 

3. Adanya teori-teori yang mendukung tentang 

penelitian ini. 

E. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis 

membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian 

di atas ialah “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter di Madrasah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan”.  

F. Rumusan Masalah 

 
9Armizi, Pesantren Pemikiran, Kontribusi dan 

Perkembangannya(Jambi:  Salim Media  2016)hlm.19 
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Adapun rumusan masalah Bagaimana Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan? 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara langsung maupun tidak 

langsung antra lain: 

a. Secara Teoritis  

1) Bagi Sekolah  

Sebagai bahan informasi dan referansi 

kepada sekolah, pendidik, dan karyawan 

sekolah tentang Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter  di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan.   
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2) Bagi Guru 

Sebagai sumbangan pemikiran yang ilmiah 

terhadap dunia pendidikan  

3) Bagi Santri 

Sebagai pengetahuan dan meningkatkan nilai-

nilai karakter agar menjadi generasi bangsa 

yang berbudi pekerti  

4) Bagi Penelitian 

Mendapat pengalaman langsung dalam meneliti 

ini di sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pengertian Penanaman nilai-nilai karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Penanaman  berasal dari bahasa Tanam. Penanaman 

berarti proses,  cara, perbuatan menanam atau 

menanamkan.10 

Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya 

penanaman kecerdasan dalam bentuk perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati 

dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan 

Tuhannya, diri sendiri, antarsesama, lingkungannya.  

Nilai-nilai luhur tersebut antara lain: 

kejujuran, kemandirian, sopan, santun, kemulian 

sosial, kecerdasan berpikir termasuk kepenasaran 

akan intelektual, berpikir logis. Oleh karena itu 

penanaman pendidikan karakter tidak bisa hanya 

sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau 

melatihkan suatu keterampilan tertentu. 

Penanaman pendidikan karakter perlu proses, 

contoh teladan, dan pembiasaan atau pembudayaan 

dalam lingkungan santri dalam lingkungan sekolah, 

 
10Op.cit 
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keluarga, lingkungan masyarakt, maupun 

lingkungan(exposure) media masa.11 

B. Nilai-nilai pendidikan Karakater  

Nilai- nilai pendidikan karakter adalah 

Istilah pendidikan nilai, moral, etika dalam 

pandangan masyarakat pada umumnya sering 

dicampuradukkan. Hal itu terwakili dalam pandangan 

Brian Hill yang dikutip oleh Sutarjo Adisosilo 

mengatakan: 

Kerancuan pengertian tersebut dapat dimengerti 

karena nilai, moral, etika, akhlak, budi pekerti 

bahkan karakter dalam kehidupan sehari- hari memang 

sering digunakan dalam pengertian yang hampir sama. 

Hal tersebut dapat dipahami sebab unsur dasar dalam 

setiap istilah tersebutsaling bersingunggan satu 

sama lain dan batasannya amat tipis.12 

Daniel Goleman yang dikutip oleh Sutarjo 

Adisosilo menyebutkan  bahwa pendidikan karakter 

merupakan pendidikan nilai, yang mencakup Sembilan 

nilai dasar yang saling terkait, yaitu :  

 
11Zubaedi Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan 

Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta: Perpustaka 

Nasional 2011)hlm.17 

12Sutarjo Adisosilo, J.R  Pembelajaran Nilai Karakter 

Kontriktivisme dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran 

Efaktif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2012)hlm.69 
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1. Responsibility (tanggung jawab)  

2. Respect (rasa hormat)  

3. Fairness (keadilan)  

4. Courge (keberanian) 

5. Honety (kejujuran) 

6. Citizenship(rasa kebangsaan)  

7. Self-disciplin (disiplin diri) 

8. Caring (peduli) 

9. Perseverance (ketekunan)  

Jika pendidikan nilai berhasil 

menginternalisasikan  kesembilan nilai dasar 

tersebut dalam dirisantri, maka dalam pandangan 

Daneil Goleman akan terbentuk seorang pribadi yang 

berkarakter, pribadi yang berwatak.13 

Pendidikan selain mengandung unsur pengalihan 

pengetahuan,keterampilan, juga mengandung unsur 

penanaman nilai. Bahkan, tidak sedikit ahli 

pendidikan yang memandang penanaman nilai-nilai 

yang erat kaitannya dengan pembentukan waktak 

pribadi santri merupakan bagian hakiki pendidikan. 

Penanaman nilai merupakan bagian hakiki 

pendidikan, maka bagi mereka yang mempersiapkan 

 
13Ibid hlm. 79-80.  
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diri menjadi pendidik merupakan suatu kewajiban 

untuk mendalami aksiologi atau ilmu tentang nilai-

nilai, baik itu nilai estetis, nilai moral, maupun 

nilai spiritual.14 

Pendekatan penanaman nilai (inculcation 

approach) adalah pendekatan yang paaling tepat 

digunakan dalam pelaksanaan pendidikan nilai di 

Indonesia  

1. Tujuan pendidikan nilai adalah penanaman nilai-

nilai tertentu dalam diri santri. Pengajarannya 

bertitik tolak dari nilai-nilai sosial tertentu 

yakni nilai-nilai pancaasila dan nilai-nilai 

luhur budaya bangsa Indonesia lainnya, yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakt Indonesia.  

2. Menurut nilai-nilai budaya bangsa Indonesia dan 

pandangan hidup pancasila, manusia memiliki 

berbagai hak dan kewajibandalaam hidupnya.15 

Menurut Mohamad Mustari Nilai-nilai pendidikan 

karakter yaitu: 

a. Relegius adalah karakter dalam hubungannya 

dengan Tuhan ia menunjukan bahwa pikiran, 

 
14Asep AjidinKapeta Salekta Pendidikan (Bandung: CV Oman 

Publishing, 2020)hlm.6 
15Zaim Elmubarok  Membumikan Pendidikan Nilai (Bandung: 

Alfabeta, 2013)hlm.75 
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perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan 

selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan 

dan/ ajaran agamanya. 

b. Jujur adalah perilaku yang didasar pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang-orang selalu 

dapat dipercaya 

c. Bertanggung jawab adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 

lakukan terhadap diri sendiri masyarakat, 

lingkungan,(alam semesta dan budaya), Negara 

dan Tuhan. 

d. Disiplin adalah tindakan yang menunjukan 

prilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan 

e. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukan 

upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 

(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 

f. Percaya diri adalah sikap yakin akan 

kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 

tercapainya setiap keinginan dan harapan. 
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g. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak 

mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelasaikan tugas-tugas  

h. Santun adalah sikap yang halus dan baik dari 

sudut pandang tata usaha maupun tata 

penujuknya kesemua orang 

i. Demokratis adalah cara berpikir, bersikap,  

dan bertindak yang sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

j. Cerdas adalah kemampuan seseorang dalam 

melakukan sesuatu tugas secara, cermat, tepat 

dan cepat. 

k. Cinta ilmu adalah cara berpikir bersikap dan 

berbuat yang menunjukan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap peraturan 

l. Suka menolong adalah sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya membantu orang lain. 

m. Tangguh adalah sikap dan perilaku pantang 

menyerah atau tidak pernah putus asa ketika 

mengahadap berbagai kesulitan dalam 

melaksanakan kegiatan tugas sehingga 

mengatasi kesulitan tersebut dalam mencapai 

iman. 
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n. Berani adalah kesiapan menerima resiko/ 

akibat yang mungkin timbul dari tindakan 

nyata.16 

Menurut Fadilah Rabi’ah 

a. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis 

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dengan dirinya. 

b. Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu 

untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 

suatu yang telah di miliki 

c. Peduli lingkungan adalah sikap dan tinda 

kanyang selalu berupa mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya, dan 

membanggakan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

d. Cinta tanah air adalah cara berpikir, 

bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya.17 

 
16Mohamad Mustari Nilai-nilai Karakter (Yogyakarta: 

LaksBang PRESSindo 2011 ) hlm.1-242 
17Fadilah Rabi’ah Pendidikan Karakter ( Jawa Timur: AGRAPAN 

MEDIA 2021 )hlm. 82-83 
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan 

bahwa nilai nilai pendidikan karater ada 18 

(delapan belas)dan adapun yang menonjol dari 

18 (delapa belas) niali-nilai tersebut yakni 

sopan,jujur, disiplin, tangung jawab, perduli.  

C. Prinsip – prinsip  Pendidikan Karakter  

Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan 

karakter bangsa dimasukan sebagai pokok bahasa 

tetapi terintegrasi kedalam mata pelajaran, 

pengembangan diri, dan budaya sekolah. Oleh karena 

itu, guru dan sekolah perlu mengintegrasi nilai-

nilai yang dikembagkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa kedalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan 2006 (KTSP) atau kurikulum 13 (kualitas), 

silabus, dan rencana program pembelajaran (RPP) yang 

sudah ada. 

Berikut ini prinsip-prinsip yang digunakan 

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa. 

1. Pendidikan merupakan kiat untuk menerapkan 

prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi 

bagi manusia 

2. Pendidikan merupakan proses interasi sesame 

manusia yang ditandai keseimbangan antara 
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kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan -

pendidik. 

3. Pendidik pada prinsipnya berlangsung seumur 

hidup. 

4. Pendidikan merupakan upaya mensiapkan peserta 

didik mengahdapi lingkungan yang  mengalami 

perubahan semakin besar. 

5. Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan 

pribadi dan masyarakat.18 

Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan 

bahwa pendidikan karater mempunyai beberapa 

prinsip yang pengembangannya dimasukan kedalam 

mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 

sekolah. 

D. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Menurut Adhar Akhsanul In’am menjelaskan bahwa 

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter Melibat 

kan semua pihak sekolah. Pimpinan, dalam hal ini 

kepala sekolah beserta semua guru membuat kebijakan 

dan merancang perangkat nilai-nilai pendidikan 

karakter yang akan ditanamkan pada anak yang 

terwujud dalam visi misi sekolah. 

 
18Dakir Manajem Pendidikan Karakter Konsep dan 

Implementasinya di Sekolah dan Madrasah  (Yogyakarta :  K-

Media 2019 ) hlm.39-42 
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Adapun yang menjadi Visi Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman adalah “Terbentuknya 

anak yang menjadi generasi yang beriman dan 

bertaqwa, berkahlaqul karimah, cerdas, kreatif, 

disiplin dan berprestasi”. 

Kemudian yang menjadi Madarsah Tsanawiyah di 

Pondok Pesantern Daarul Rahman  Tembilahan 

meliputi: 

1. Mengembangkan pelajaran keagamaan secaraa optimal 

2. Menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki anak 

sesuai dengan kemampuannya. 

3. Mengembangkan kreatifitas dan karakteristik anak. 

4. Mewujudkan sikap jujur, budi pekerti yang luhur, 

islami, disiplin, mandiri dan bertangung jawab. 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bermain yang aman, 

tertib dan menyenagkan. 

6. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 

tuntutan masyarakat dan perkembangan IPTEK. 

Pendidikan karakter dan penanaman nilai-nilai 

Karakter pada anak harus dilakukan sejak usia dini 

sebagai langkah awal untuk membentuk karakter yang 

mulia pada anak serta membantu perkembangan fisik, 

emosional, kecerdasan, kereativitas dan spritualitas 

santri.  
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Penanaman nilai-nilai karakter pada anak 

dibutuhkan kerjasama yang instensif antar semua 

pihak, terutama pihak sekolah, orang tua santri dan 

masyarakat. Ketiga pihak ini lah yang menetukan 

berhasil atau tidaknya penanaman nilai-nilai 

karakter pada anak tersebut. Peran pihak sekolah, 

orang tua santri dan masyarakat adalah sangat besar 

dalam penanaman dan pembentukan nilai-nilai karakter 

pada anak.19 

Menurut Marzuki menjelaskan Pengalaman Nabi 

SAW membangun masyarakat Arab hingga menjadi manusia 

yang berkarakter mulia (masyarakat madani)  memakan 

waktu yang cukup panjang.  

Pembinaan ini dimulai dari membangun akidah 

mereka selama lebih kurang tiga belas tahun, yaitu 

ketika Nabi masih berdomisili di Mekah. 

Selanjutnya selama lebih sepuluh tahun Nabi 

melanjutkan pembentukan karakter dengan mengajarkan 

syariah (hukum islam) untuk beribadah dan 

bermuamalah dengan modal akidah dan syariah.Serta 

didukung dengan keteladanan sikap dan perilakunya, 

 
19Adhar Akhsanul In’am Penanaman Nilai-nilai Karakter Pada 

Usia Dini Di Raal Mashitoh Tegalgondo Karangploso Malang  

(Malang:  Jurnal Kebajikan dan Pendidikan Vol 6 No 1  2018) hlm. 

235 
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Nabi SAW berhasil membangun masyarakat Madani yang 

berkarakter mulai.20 

Menurut Abdullah Hamdi Menjelaskan bahwa 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

dua konteks yaitu:  

 

1. Integrasi dalam mata pelajaran dan muatan local 

2. Budaya sekolah 

3. Kegiatan pengembangan diri 

a. Integrasi dalam mata pejalajaran dan muatan 

lokal 

1) Metode 

2) Media 

3) Dana 

4) Evalusi 

b. Budaya sekolah 

1) Datang ke sekolah sebelum jam pelajaran 

dimulai 

2) Senyum kemudian mengucapkan salam serta 

serta menyapa dan mencium tangan bapak/ibu 

guru yang sudah hadir di sekolahan 

 
20Marzuki  Pendidikan Karakter Islam  (Jakarta: Imprit Bumi 

Aksara   2015 ) hlm.45 
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3) Menuntun kendaraan ketika memasuki gerbang 

sekolah, dan parkir secara rapi 

4) Berdo’a sebelum dan setelah kegiatan 

belajar mengajar 

5) Menjaga ketertiban, keamanan, dan 

kebersihan ruangan belajar dan lingkungan 

sekolah 

6) Menaati aturan-aturan agama islam dan 

menjauhi larangan-larangan  

7) Berpakaian rapi dan menutup aurat  

8) Tertib memasuki ruang belajar mengajar 

9) Meminta izin jika ingin keluar pada saat 

belajar mengajar 

10) Menjagakebersihan di lingkungan sekolah 

dengan membuang sampah ditempat yang telah 

disediakan 

11) Jama’ah sholat dzuhur  

12) Tidakmemakai perhiasan yang berlebihan  

13) Menaati perintah bapak/ibu guru 

14) Menaatitata tertib seklah  

c. pengembangan diri 

1)Marching band  

2) Pencak silat 

3) Pramuka 
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4). Bola voli 

5). Teater 

Adapun penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

Makro Yaitu:  

a. Peran keluarga 

1) Membina dan mengawasi putra-putrinya 

diluar jam sekolah 

2) Ikut dalam menyusun tata tertib sekolah  

3) Mengahidiri undangan wali murid dalam 

menerima raport setiap semester atau 

ijazah 

4) Komunikasi dan konsultasi dengan pihak 

sekolah terhadaap putra-putrinya  

b. Peran lingkungan  

1) Ikut mengawsi peserta didik yang melakukan 

hal-hal yang tidak baik  

2) Ikut dalam membangun gedung sekolah21 

Berdasarkan teori diatas penulis menyimpulkan 

bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

yaitu: 

1. Membuat visi misi sekolah 

 

21Abdulloh Hamid Penanaman Nilai-nilai Karakter Siwa SMK 

Salafiyah Prodi Tkj Kajen Margoyoso Pati Jawa Tengah (Yogyakarta: 

Jurnal Pendidikan Vokasi Vol 3, No 2, 2013)hlm.148-149 
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2. Membutuhkan kerjasama yang instensif antara 

semua pihak terutama pihak sekolah. 

3. Membutuhkan kerjasama yang instensif Orang 

tua santri. 

4. Membutuhkan kerjasama yang instensif 

masyarakat. 

5. Pembinaan ini dimulai dari membangun 

akidah. 

6. Pembentukan karakter dengan mengajarkan 

syariah (hukum islam) untuk beribadah dan 

muamalah 

7. Memberi contoh yang di dukung dengan 

keteladanan sikap dan perilaku. 

8. Integrasi dalam mata pelajaran dan muatan 

lokal. 

9. Budaya sekolah. 

10. Kegiatan pengembangan diri 

11. peran keluargaperan lingkungan 

E. Penelitian relevan  

Berikut ini beberpa penelitian yang relevan 

yang dilakukan oleh peneliti lainnya diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Nur Azizah, 2015, dengan judul Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 weleri 

Kendel. Falkultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran PAI dilaksanakan dengan beberapa 

metode diantaranya: pembiasaan metode 

keteladanan, metode antar teman sebaya, metode 

small discition, reading aloud,  dan lainnya di 

sesuaikan dengan materi dan kondisi peserta 

pendidik temuan tersebut untuk acuan evaluasi 

sistem pembelajaran Agama Islam guna membentuk 

karakter yang Akhlakulkarimah.22 

2. Rohmatul Laelah, 2016, dengan judul Upaya 

Penanaman Niali-nilai Pendidikan Karakter Pada 

Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di Mi’arifBego 

Sleman. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini dapat di simpulkan 

menunjukan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan 

 
22Nur Azizah, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

weleri Kendel 2015,Wali Songo Semarang. 
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karakter melalui kegiatan keagaan dilaksanakan 

dengan beberapa bentuk kegiatan yaitu:  

a. Kegiatan ekstrakulikuler meliputi hadroh, 

qiroah, dan pancake silat.  

b. Kegiatan pembiasaan rutin meliputi tahfidz, 

sholat dhuha berjama’ah, sholat zuhur 

berjam’ah infaq, dan hafalan asmul husna.  

c. Kegiatan pembiasaan terprogram meliputi: 

mujahadah, pengajian ahad pagi, idhul 

qurban, PHBI, dan lomba keagamaan.23 

3. Muhammad Najib,  2017, dengan judul Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Program 

Unggulan Di MAN Lasem.Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang.  

Hasil penelitian ini adalah nilai-nilai 

pendidikan karakter Yang diajarkan pada program 

unggulan antara lain relegius, disiplin, mandiri, 

kerja keras, jujur, menghargai prestasi, tangung 

jawab. Penannaman nilai-nilai karakter 

menggunakan metode pemberian contoh dalam 

pembelajaran, peberian motivasi dan pembiasaan.24 

 
23Rohmatul Laelah, Upaya Penanaman Niali-nilai Pendidikan 

Karakter Pada Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan di Mi’arifBego 

Sleman. 2016, Yogyakarta.  
24Muhammad Najib,Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Melalui Program Unggulan Di MAN Lasem 2017, Semarang. 
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Tabel 1. 

Persamaan dan perbedaan 

Penelitian Relevan  

NO Nama 

pengarang 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Nur Azizah 

Falkultas 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo 

Semarang 

2015 

Penanaman 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Karakter 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMA 

Negeri 1 

weleri 

Kendel.  

Membahas 

tentang 

penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

Penelitian 

ini membahas 

tentang 

penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

dalam 

Mata 

pelajaran 

PAI di SMA 

Sedangkan 

peneliti 

membahas 

tentang 

penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter di 

MTs Ponpes 

Daarul 

Rahman 

Tembilahan. 

2 Rohmatul 

Laelah, 

Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan 

Keguruan 

2016, 

Upaya 

penenaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

pada siswa 

melalui 

kegiatan 

keagamaan di 

mima’arif 

bego sleman 

Membahas 

tentang 

dalam 

pelaksaannya  

Melibatkan 

semua pihak 

Sekolah, 

Masyarakat, 

Dan 

keteladanan 

oleh para 

guru   

Penelitian 

ini membahas 

tentang 

upaya 

penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter  

Sedangkan 

Peneliti 

membahas 

tentang 

Penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 
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3 Muhammad 

Najib, 

Fakultas Ilmu 

Sosial 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

2017 

 

Penanaman 

Nilai-nilai 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Program 

Unggulan Di 

MAN Lasem 

Membahas 

tentang 

Penanaman 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter   

 

  

Penelitan 

ini membahas 

tentang 

metode- 

metode  

penanaman 

Nilai-nilai 

pendidikan 

karakter  

Sedangkan 

peneliti 

membahas 

tentang 

delapan 

belas (18) 

nilai-nilai 

karakter     
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F. Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang di 

bangun dari teori- teori yang digunakan untuk 

menjelaskan variabel- variabel yang akan di teliti. 

Karena itu konsep memiliki tingkat 

generalisasi yang berbeda satu dengan yang lainnya, 

bila dilihat dari kemungkinan dapat diukur atau 

tidak.25 

Konsep operasional selanjutnya dijadikan alat 

ukur dalam suatu penelitian. Konsep operasional 

penjabaran teoritis sebagaimana telah diuraikan pada 

halaman sebelumnya. 

Konsep operasional yang menjadi indikator 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

Santri untuk rumusan masalah dalam penelitian ini 

diambil dari 3 teori yaitu teori Adhar Akhsanul 

In’am pada halaman 235, Marzuki pada halaman 45 dan 

Abdulloh Hamid pada halaman 148-149 adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru memananamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri dengan berpartisivasi membuat visi misi 

sekolah. 

 
25Burhan Bungin Metodelogi Penelitian Kuantitatif Jakarta : 

Prenada Group 2005) 

hlm 57. 
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2. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri membutuhkan kerjasama yang instensif 

dengan pihak sekolah. 

3. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri membutuhkan kerjasama yang intensif dengan 

orang tua. 

4. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri membutuhkan kerjasama yang intensif dengan 

masyarakat. 

5. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri melalui pembinaan yang dimulai dari 

membangun akidah. 

6. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri melalui pembentukan karakter dengan 

mengajarkan syariah (hukum islam) untuk beribadah 

dan muamalah 

7. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri dengan memberi contoh yang didukung 

melalui keteladanan sikap dan perilaku. 

8. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri dengan mengintegrasi dalam mata pelajaran 

dan muatan lokal. 

9. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui budaya sekolah 
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10. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri melalui Kegiatan pengembangan diri. 
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BAB III 

METODETOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kaulitatif metode penelitian kualitatif sering 

disebut metode penelitian naruralistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang Alamiah 

(Natural setting)  penetili pada kondisi objek yang 

alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang 

berkembang apa adanya.26 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitianini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Daarul Rahman Tembilahan Tanjung Harapan Gg. 

Tanjung  Batang Kel. Pekan Arba Kec. Tembilahan 

Kab. Indragiri Hilir- Riau 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan  kurang lebih 

dalam Waktu3 (tiga) bulan. 

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 
26Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2012)hlm.7 
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1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber data yang 

dapat berupa orang, tempat, dan dokumen.Subjek 

penelitian yaitu guru di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah pokok soal yang 

hendak diteliti.Sedangkan objek dari penelitian ini 

adalah Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan  

D. Populasi Penelitian Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi Adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti guna di pelajari dan di tarik ke simpul.27 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru di 

Madarasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan yang berjumlah 20 orang. 

 

 
27Hamid Darmadi  Metode Penelitian Sosial (Bandung : Alfabeta, 

cv ) hlm 55 
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TABEL. 2 

NAMA-NAMA GURU DAN JABATANNYA YANG DITELITI 

NO 

 

Nama Jabatan/ Gubid Pendidikan 

 

1 

Yiyis 

Wulan 

Purnama  

Kepala Sekolah SI 

2 Muhammad 

Ilyas  

Kepala 

Pengasuh/ 

Pimpinan 

Ponpes   

SI 

 

3 Muhammad 

Yunus  

Sekretaris 

Yayasan/ Guru 

IPA 

SI 

4 Mohd. 

Irsyad 

Guru, PJOK SI 

 

 

5 

 

Flora 

Indah 

Bagian 

keamanan, 

Guru, Bahasa 

Arab,compose  

 

6 Lismanita Wakakur/ Guru, 

PKN,Seni 

Budaya, SBK  

SI 

 

7 

Muhammad 

Yunus,  

Sp 

Guru, MTK SI 

8 Muhammad 

Arsyad 

Ridho 

Sekretaris 

Pondok, Guru, 

Adab Sopan 

Santun 

SMA 

9 Muhdisah Guru  

B.inggris, 

Grammar 

SI 

10 Muhammad 

Kahfi 

Kepala Tahfiz 

dan Tahsin 

Guru,fiqih 

SMA 

11 Sabariah Guru, Tajwid SI 

12 M.ridho  Kepala 

Pengasuh, 

Guru, H.Arbain 

SMA 
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13 Mahili Bagian 

Keamanan, 

Guru, Amsilah 

SMA 

14 Redho 

Fadilah 

Bendahara, 

Guru, Inggris 

For Pesantren 

SMA 

15 Ahmad 

Rifa’i 

Bagian 

Argobisnis, 

Guru, Akhlak  

SMA 

16 Lisnawati Bagian 

Bendahara, 

Akhlak 

SMA 

17 Novitasar

i  

Guru, 

Kesehatan 

SMA 

18 Leha 

Hatimah 

Bagian 

Kebersihan, 

Guru Verses 

SMA 

19 Hamsani Guru, Usuludin MA 

20 

 

Arni 

 

Guru, Qawaidul 

Sarfiyah 

SI 

Sumber Data : Dokumentasi Data Guru Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Peantren Daarul Rahman Tembilahan 

Tanjung Harapan. Kecamatan Tembilahan 

Tahun Pelajaran Tahun Ajaran 2021/2022 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah subset dari populasi. 

Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak 

mungkin peneliti meneliti seluruh populasi. Oleh 

karena itu butuh perwakilan populasi.28 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh yang merupakan teknik penentuan 

sampel semua anggota populasi diguna kan sebagai 

 
28 Ratna Wijaya Daniar Paramita  Metodelogi Penelitian 

Kuantitatif ( Bandung: ALFABETA 2017) hlm. 60 
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sampel29hal ini disebabkan karena populsinya sedikit 

dan hanya20orang guru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Angket  

Angket adalah suatu bentuk daftar pertanyaan 

yang telah disiapkan oleh peneliti untuk diajukan 

kepada responden. Isi daftar pertanyaan yang 

jawabannya diperlukan untuk memecahkan 

problamatika atau permasalahan penelitian.30 

Angket dalam penelitian ini dilakukan kepada 

guru  di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan. Angket ini bersifat 

tertutup karena alternatif-alternatif jawaban 

telah disediakan. Pertanyaan yang diberikan 

terdiri dari pertanyaan positif dan negatif 

dengan empat katagori alternatif jawaban, yaitu: 

selalu, sering, kadang-kadang dan tidak pernah. 

 

 
29Garaika Metodelogi Penelitian ( Lampung : CV HIRA TECH ) 

hlm 2019 
30Rifa’I Abubakar Pengantar Metodelogi Penelitian 

( Yogyakarta : SUKA press 2021 , hlm 89 
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2. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah bentuk komunikasi 

antara dua orang, melibatkaan seseorang yang ingin 

informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 

Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada guru 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan. untuk 

mengetahui Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan Kacamatan Tembilahan.31 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah pengumpulan datayang tidak  

tujukanuntuk memperoleh data  dari tempat 

penelitian. Meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

kegiatan pembelajaran, flim dokumentar, data yang 

relevan.32 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang di cari 

adalah  foto kegiatan belajar, visi misi, profil, 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan Kecamatan Tembilahan.  

 
31Deddy Mulyana Metodelogi Penelitian Kualitatif ( Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya 2008 ) hlm 180 
32Ridwan, Metode dan teknik Menyusun Tesis ,( Bandung : Al 

Fabeta , 2015 )hlm, 105 
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4. Teknik Analisis Datas 

Teknik analisa data untuk memperoleh skor dari 

angket penulis menggunakan skala Likert yaitu “skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian 

atau gejala sosial”.33Yaitu : 

Selalu    :  4 

Sering    : 3 

Kadang-kadang   : 2 

Tidak pernah  : 134 

Sedang untuk mendapat kriteria 

persentase skor dapat dilihat dari ukuran 

standar katagori sebagai berikut: 

P =  
𝑭

𝑵
 X 100% 

 

Keterangan 

P = Angka persentase. 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

 
33Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru – Karyawan  

dan Peneliti Pemula (Bandung: ALFABETA, CV 2015)hlm, 87 
34 Sahya Anggara, Metode Penelitian Administrasi(Bandung : 

CV PUSTAKA SETIA,2015) hlm,132  
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N= Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya   

individu).35 

Sedangkan data yang telah dipresentasekan 

dengan rumus di atas direlevansikan denganstandar 

penilaian yang digunakan berikut ini: 

1. Angka 81%  - 100% = Sangat baik 

2. Angka 61% - 80%  = Baik 

3. Angka 41% − 60%     = Cukup baik 

4. Angka 21% − 40%     = Tidak baik 

5. Angka 0%  − 20%      = Sangat tidak baik36 

 

 

 

 

 

 

 
35Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan, 

( Jakarta: RajaGarafindo Persada, 2001) hlm.43 
36Riduwan, Skala  Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, 

( Bandung : Alfabeta , 2013)  hlm. 15 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan 

1. Sejarah dan Struktur Organisasi Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan 

a. Madrasah Tsanawiyah Daarul Rahman Tembilaha 

adalah merupakan salah satu Madrasah Swasta 

yang ada di kota Tembilahan. Pada tahun 

pelajaran 2020/2021 ini telah memasuki usia 

yang ke 1 tahun. 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul 

Rahman dibawah naungan Yayasan Nurul Asror 

Nusantara (NANTARA) Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan telah mendapatkan simpati 

dari masyarakat yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya animo orang tua mempercayakan 

pendidikan anaknya di lembaga ini. Kondisi dan 

situasi ini menjadi tantangan masa depan 

lembaga untuk meningkatkan mutu pelayanan 

pendidikan di masa mendatang. Mampukah Madrasah 

Tsanawiyah Daarul Rahman menjawab tantangan itu 

dengan senantiasa meningkatkan kualitas, baik 
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kualitas guru, santri, sarana prasarana, 

pelayanan terhadap wali santri dan lain-

lainnya. 

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan pendidikan di tengah-tengah 

masyarakat, para pengurus Madrasah Tsanawiyah 

Daarul Rahman senantiasa bertekad untuk 

memperoleh dukungan dan support dari berbagai 

pihak.  

Madrasah Tsanawiyah Daarul Rahman mulai 

beroperasi semenjak tahun pelajaran 2020/2021 

an jumlah murid angkatan pertama sebanyak 22 

orang putra-putri 1 (satu) lokal, dan dibina 

oleh para guru yang berjumlah 17 orang. 

Mayoritas siswa/santri berasal dari daerah 

Tembilahan. 
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b. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan Tanjung 

Harapan Kecematan Tembilahan Tahun Pelajaran 

2021/2022  

Pimpinan 

Al-Ustadz Muhammad Ilyas 

Ilyas, S.HI 

Kepala Sekolah 

Ustadzah Yiyis Wulan Purnama S, 

Sekretaris 

Ustadz Muhammad Alwi 

Seksi Pembangunan Dan Dana 

Ustadz Muhammad Kahfi 

Ustadz Mahili 

Ustadzah Supilawati 

Seksi Perlengkapan 

Ustadz Redo Fadilah 

Ustadzah Mahmudah 

Bendahara 

Ustadz Muhammad Kahfi 

Ustadzah Supilawati 

 

Penasehat 

 
Ustadz Syahrul 

Ustadz Sulaiman 

Bapak Abdullah 

H. Helmi, M.Pd 

 

Kepala Kepengasuhan 

Ustadz M. Ridho 

Waka Bidang Kurikulum 

Ustadzah Lismanita 

S.Pd 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan  Madrasah Tsanawiyah 

Daarul Rahman 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan 

Perkembangan dan tantangan masa depan 

seperti : perkembangan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi; globalisasi yang sangat cepat era 

informasi; dan berubahnya kesadaran masyarakat 

dan orang tua terhadap pendidikan memicu 

sekolah untuk merespon tantangan sekaligus 

peluang itu. Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan memiliki 

citra moral yang menggambarkan profil madrasah 

yang diinginkan di masa datang yang diwujudkan 

dalam visi madrasah berikut : 

Visi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan 

“Terwujudnya Generasi Muslim yang Berakhlak 

Mulia Berprestasi Unggul, Berpengetahuan Luas 

dan Mampu Bersaing Sesuai dengan Perkembangan 

Zaman.” 
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Visi tersebut di atas merupakan aplikasi dari 

Surat Al-Qoshosh:77 dan mencerminkan cita-cita 

madrasah yang berorientasi kedepan dengan 

memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan 

norma dan harapan masyarakat. 

Untuk mewujudkannya, Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan menentukan 

langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam 

Misi berikut : 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan 

1) Menyelenggarakan pembelajaran kepada santri 

dengan penguasaan ilmu secara komprehensif 

dengan menghilangkan dikotomi ilmu agama dan 

umum demi terwujudnya generasi yang 

berwawasan global. 

2) Melaksanakan pembelajaran secara holistic, 

turukur, inovatif dan kreatif, sehingga 

melahirkan generasi muslim yang berakhlak 

mulia, berprestasi tinggi dan mampu berdikari 

secara mandiri. 

3) Menyiapkan generasi muslim yang sebagai 

pemimpin bangsa yang berakhlak mulia. 
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c. Tujuan Madrasah Tsyanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan  

1) Melahirkan peserta santri yang 

kreatif,inovatif, dan kompetitif. 

2) Meraih prestasi akademik dan non akademik 

3) Menjadikan madrasah yang diminati masyaraka 

4) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam hasil 

proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan 

3. Keadaan Guru dan Santri Madrsah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 

 

a. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 

Kecematan TembilahanTahun ajaran 2020/2021 

 

Tabel IV.I 

 

NO 

 

Nama Jabatan/ Gubid Pendidikan 

 

1 

Yiyis 

Wulan 

Purnama  

Kepala Sekolah SI 

2 Muhammad 

Ilyas  

Kepala 

Pengasuh/ 

Pimpinan 

Ponpes   

SI 

 

3 Muhammad 

Yunus  

Sekretaris 

Yayasan/ Guru 

IPA 

SI 

4 Mohd. 

Irsyad 

Guru, PJOK SI 

 

 

5 

 

Flora 

Indah 

Bagian 

keamanan, 

Guru, Bahasa 

Arab,compose  
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6 Lismanita Wakakur/ Guru, 

PKN,Seni 

Budaya, SBK  

SI 

 

7 

Muhammad 

Yunus,  

Sp 

Guru, MTK SI 

8 Muhammad 

Arsyad 

Ridho 

Sekretaris 

Pondok, Guru, 

Adab Sopan 

Santun 

SMA 

9 Muhdisah Guru  

B.inggris, 

Grammar 

SI 

10 Muhammad 

Kahfi 

Kepala Tahfiz 

dan Tahsin 

Guru,fiqih 

SMA 

11 Sabariah Guru, Tajwid SI 

12 M.ridho  Kepala 

Pengasuh, 

Guru, H.Arbain 

SMA 

 

13 Mahili Bagian 

Keamanan, 

Guru, Amsilah 

SMA 

14 Redho 

Fadilah 

Bendahara, 

Guru, Inggris 

For Pesantren 

SMA 

15 Ahmad 

Rifa’i 

Bagian 

Argobisnis, 

Guru, Akhlak  

SMA 

16 Lisnawati Bagian 

Bendahara, 

Akhlak 

SMA 

17 Novitasar

i  

Guru, 

Kesehatan 

SMA 

18 Leha 

Hatimah 

Bagian 

Kebersihan, 

Guru Verses 

SMA 

19 Hamsani Guru, Usuludin MA 

20 

 

Arni 

 

Guru, Qawaidul 

Sarfiyah 

SI 
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Sumber Data : Dokumentasi Data Guru Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Peantren Daarul Rahman Tembilahan 

Tanjung Harapan Kecamatan Tembilahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 

b. Keadaan Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 

Kecematan Tembilahan Tahun Pelajaran 

2021/2022 

Tabel.IV. 2 

 

NO Kelas Jumlah 

rombel 

Laki-laki Perempuan  Jumlah 

1 VII 1 30 15 45 

2 VIII 1 15 7 22 

3 PK 1 10 4 14 

Jumlah  3 55 26 81 

Sumber Data : Dokumentasi Data Guru Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Peantren Daarul Rahman 

TembilahanTanjung Harapan Kecamatan 

Tembilahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

 

4. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Tembilahan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan memiliki bangunan yang 

representatif dengan ruangan-ruangan belajar 

serta ruangan-ruangan penunjang dengan ukuran 

standar, juga infrastruktur yang memadai dan 

lingkungan yang nyaman, kondisi ini akan sangat 

mendukung terhadap tujuan yang diharapkan. Namun 

demikian, dalam menghadapi kebutuhan pada masa 

yang akan datang dibutuhkan pengembangan sarana 

dan prasarana sekolah lebih lanjut. Kesiapan 
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bangunan, ruangan dan infrastruktur yang dimiliki 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Psantren Daarul Rahman 

Tembilahan oleh antara lain: 

Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan Kecetamatan 

Tembilahan Tahun Pelajaran 2021/2022 

Tabel. IV. 3 

 

NO JENIS JUMLAH/UKURAN 

1.  Luas tanah yang dimiliki 1.550 m2 

2.  Ruang Kepala Madrasah 1 

3.  Ruang Wakil Kepala - 

4.  Ruang Bimbingan Konseling - 

5.  Ruang Tata Usaha - 

6.  Ruang Majelis Guru 1 Ruangan 

7.  Ruang Tamu 1 Ruangan 

8.  Ruang Belajar 3 lokal 

9.  Ruang Istirahat guru/Ruang 

Panitia 

1 Ruangan 

10.  Ruang Pertemuan/Meeting 1 Ruangan 

11.  Masjid - 

12.  Perumahan Karyawan - 

13.  Asrama Ustadz 1 Unit 

14.  Asrama Ustadzah 1 Unit 

15.  Asrama Santri Putra 3 Unit 

16.  Asrama Santri Putri 4 Unit 

17.  Dapur 1 Unit 

18.  Tempat makan putra 1 Unit 

19.  Tempat makan putri 1 Unit 

20.  Perpustakaan  

21.  Labor IPA  

22.  Labor Komputer  

23.  Labor Bahasa  

24.  Kantin Putra 1 Unit 

25.  Kantin Putri 1 Unit 

26.  Koperasi 1 Unit 

27.  Ruang OSIS Putra  
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28.  Ruang OSIS Putri  

29.  Lapangan Basket  

30.  Lapangan Sepak Takraw  

31.  Lapangan Bulu Tangkis Pa/Pi  

32.  MCK Guru Pa/Pi 1 Unit 

33.  MCK Kepala 1 Unit 

34.  MCK Siswa/i 1 Unit 

35.  Sanggar Pramuka Pa/Pi  

36.  Poliklinik  

37.  Gudang  

Sumber Data : Dokumentasi Data Sarana Prasarana Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan Tanjung Harapan kecamatan 

TembilahanTahun pelajaran 2021/2022. 

 

5. Kurikulum  Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tmbilahan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

DaarulRahman Tembilahan menerapkan formulasi 

kurikulum keterpaduan yang didalamnya mengadopsi 

Kurikulum Pondok Modern, Kurikulum Pesantren 

Traditional, dan Kusrikulum Pendidikan Nasional 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian  

1. Penyajian data hasil angket  

Tabel. IV. 4 

Angket 

 

Skor alternatif jawaban responden 

Alternaatif Jawaban Skor 

Sering 4 

Selalu 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa alternatif 

jawaban dengan intensif tinggi diberi bobot empat 

dengan asumsi bahwa sangat baik tingginya 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter Madrasah 

Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan, sedangkan alternatif intensif jawaban 

rendah diberi bobot satu dengan asumsi bahwa 

sangat rendahnya penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter Madrasah Tsyanawiyah Di Pondok Pesantren 

Daarul Rahaman Tembilahan. 

Kemudian alternatif jawaban yang diperoleh 

dari setiap jawaban responden angket disebarkan, 

selanjutnya dipresentasekan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

P =  
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan 

P = Angka persentase. 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N= Number of cases ( jumlah frekuensi/banyaknya   

individu). 
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Tabel. IV. 5 

Hasil Angket 

 Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

dengan berpartisivasi membuat visi misi sekolah? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 8 40% 

2 Selalu 9 45% 

3 Kadang-kadang 3 15% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil angket 

pada aspek :Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri dengan berpartisivasi membuat visi 

misi sekolah? Alternatif Jawaban sering 8(40%), 

selalu 9 (45%), kadang-kadang 3(15%), tidak pernah 

0(0%). 

Tabel.IV.6 

Hasil Angket 

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

membutuhkan kerjasama yang instensif dengan pihak 

sekolah? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Sering 10 50% 

2 Selalu 6 30& 

3 Kadang-kadang 4 20% 

4 Tidak pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek : Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri membutuhkan kerjasama yang 

instensif dengan pihak sekolah? Alternafif Jawaban  
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sering 10(10%), selalu 6(30%), kadang-kadang 

4(20%), tidak pernah 0(0%). 

Tabel. IV. 7 

Hasil Angket 

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

membutuhkan kerjasama yang intensif dengan orang tua? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 11 55% 

2 Selalu 5 25% 

3 Kadang-kadang 4 20% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil angket 

pada aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri membutuhkan kerjasama yang 

intensif dengan orang tua? 

Alternatif jawaban sering 11(55%), selalu 5(25%), 

kadang-kadang 4(%), tidak pernah 0(0%). 

 

Tabel. IV. 8 

Hasil Angket 

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

membutuhkan kerjasama yang intensif dengan masyrakat? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 9 45% 

2 Selalu 5 25% 

3 Kadang-kadang 4 20% 

4 Tidak Pernah 2 10% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 
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karakter santri membutuhkan kerjasama yang 

intensif dengan masyrakat? Alternatif jawaban 

sering 9(45%), selalu 5 (25%), kadang-kadang 

4(20%), tidak pernah 10(%).  

Tabel. IV. 9 

Hasil Angket 

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

melalui pembinaan yang dimulai dari membangun akidah ? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 7 30% 

2 Selalu 12 60% 

3 Kadang-kadang 1 10% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui pembinaan yang dimulai 

dari membangun akidah ? 

Alternatif jawaban sering 7(30%), selalu 12 (60%), 

kadang-kadang 1(10%), tidak pernah 0(0%). 

Tabel. IV. 10 

Hasil Angket 

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

melalui pembentukan karakter dengan mengajarkan syariah 

(hukum Islam) untuk beribadah dan muamalah ? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 10 50% 

2 Selalu 10 50% 

3 Kadang-kadang 0 0% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 
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Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui pembentukan karakter 

dengan mengajarkan syariah (hukum Islam) untuk 

beribadah dan muamalah ? 

Alternatif jawaban sering 10(50%), selalu 10(50%), 

kadang-kadang 0(0%), tidak pernah 0(0%). 

 

Tabel. IV. 11 

Hasil Angket  

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

dengan memberikan contoh yang didukung melalui 

keteladanan sikap dan perilaku? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 10 50% 

2 Selalu 8 40% 

3 Kadang-kadang 2 10% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri dengan memberikan contoh yang 

didukung melalui keteladanan sikap dan perilaku? 

Alternatif jawaban sering 10(50%), selalu 8(40%), 

kadang-kadang 2(10%), tidak pernah 0(0%). 
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Tabel. IV. 12 

Hasil Angket  

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

mengintegrasi dalam mata pelajaran dan muatan lokal? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 10 50% 

2 Selalu 10 50% 

3 Kadang-kadang 0 0% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri mengintegrasi dalam mata pelajaran 

dan muatan lokal? 

Alternatif jawaban sering 10(50%), selalu 10(50%), 

kadang-kadang 0 

(0%), tidak pernah 0(0%). 

Tabel. IV.13 

Hasil Angket 

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santrimelalui budaya sekolah? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 12 60% 

2 Selalu 8 40% 

3 Kadang-kadang 0 0% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui budaya sekolah? 
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Alternatif jawaban sering 12(60%), selalu 8(40%), 

kadang-kadang 0(0%), tidak pernah 0(0%). 

Tabel. IV. 14 

Hasil Angket  

 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter santri 

melalui kegiatan pengembangan? 

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 6 30% 

2 Selalu 8 40% 

3 Kadang-kadang 6 30% 

4 Tidak Pernah 0 0% 

 Jumlah 20 100% 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil angket pada 

aspek: Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui kegiatan pengembangan? 

Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

santri melalui budaya sekolah? 

Alternatif jawaban sering 6(30%), selalu 8(40%), 

kadang-kadang 6(30%), tidak pernah 0(0%). 

2. Penyajian data hasil wawancara 

Pertanyaan 1: 

Apa saja guru-guru lakukan dalam menanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter terhadap santri? 
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a. Jawaban Narasumber 1 Ustazah Novitasari 

“Yang dilakukan guru-guru dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri ialah dengan memberi 

contoh yang baik”.37 

b. Jawaban Narasumber 2 Ustazah Flora Indah 

“Yang dilakukan guru-guru dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter terhadap santri ialah menjadi 

teladan dengan mencontohkan perilaku yang 

baik”.38 

c. Jawaban Narasumber 3 Ustazah Leha Hatimah 

“Yang guru-guru lakukan dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan karakter ialah 

dengan mengajak mereka dalam berbuat baik 

dan mencontohkan perilaku yang baik”.39 

d. Jawaban Narasumber 4 Ustazah Lisma Nita S.Pd 

“Yang guru-guru lakukan dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan karakter terhadap 

santri yaitu memberikan santri nasehat 

yang baik agar santri tau yang mana boleh 

yang mana tidak boleh hal itu sering 

dilakukan oleh guru-guru Pondok Pesantren  

Daarul Rahman Tembilahan”40 

 
37Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Novitasari 

pada hari Senin, 02 Mei 2022. Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
38Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Flora 

Indah pada hari Kamis, 05 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
39Wawancara peneslitian bersama Guru yang bernama Leha 

Hatimah  pada hari Senin, 09 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
40Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Lisma Nita 

pada hari Senin, 14 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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e. Jawaban Narasumber 5 Ustazah Mahmudahdhani 

“Mengajarkan karakter yang baik dan 

memberikan contoh yang baik kepada santri 

agar santri mempraktekkan apa yang sudah 

dicontohkan oleh guru”41 

Pertanyaan 2: 

Menurut ibu sudah tepatkah teknik yang ibu berikan 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

kepada santri? 

a. Jawaban Narasumber 1 Ustazah Novitasari 

“Insya Allah sudah tepat tapi butuh butuh 

wakt untuk menjadikan lebih baik lagi dan 

butuh perbaikan dalam hal-hal yang 

kurang”42 

b. Jawaban Narasumber 2 Ustazah Flora Indah 

“Insya Allah dengan teknik yang sudah ada 

sudah tepat hanya saja kita perlu untuk 

 
41Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Mahmudah 

Dahni pada hari Senin, 17  Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
42Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Novitasari 

pada hari Senin, 02 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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memperbaiki kelalaian serta melengkapi 

kekurangan”43 

c. Jawaban Narasumber 3 Ustazah Leha Hatimah 

“Teknik yang diberikan dalam penanaman 

nilai-nilai pendidikan karakter terhadap 

santri ialah insya Allah sudah tepat 

tetapi adabeberapa teknik yang harus 

diperbaiki”.44 

 

d. Jawaban Narasumber 4 Ustazah Lisma Nita S.Pd 

“Iya Teknik yang diberikan oleh guru itu 

sudah benar dan sebagian santri sudah 

menerapkan apa yang diberikan oleh 

guru ”.45 

e. Jawaban Narasumber 5 Ustazah Mahmudahdhani 

“sudah tepat, Namun santri butuh proses 

untuk mengaplikasikan dalam kesehariannya 

apa yang sudah ditanamkan oleh guru-guru 

kepada mereka”.46 

Pertanyaan 3 

 
43Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Flora 

Indah pada hari Kamis, 05 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
44Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Leha 

Hatimah  pada hari Senin, 09 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
45Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Lisma Nita 

pada hari Senin, 14 Mei 2022Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
46Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Mahmudah 

Dahni pada hari Senin, 17  Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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Menurut pengamatan ibu apakah santri sudah 

menerapkan nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru? 

a. Jawaban Narasumber 1 Ustazah Novitasari 

“Sebagian besar dari santri sudah 

menerapkan nilai-nilai yang ditanamkan 

oleh guru dan masih ada beberapa yang 

kadang-kadang harus terus meneruskan 

untuk selalu menerapkan dalam 

kesehariannya”.47 

 

b. Jawaban Narasumber 2  Ustazah Flora Indah 

“Alhamdulillah semua sudah menerapkan 

nilai-nilai yang diterapkan oleh guru dan 

sudah menerapkan dalam kesehariannya baik 

terhadap guru, teman dan lingkungannya”48 

c. Jawaban Narasumber 3 Ustazah Leha Hatimah 

“Sebagian besar santri-santri sudah 

menerapkan namun masih ada sebagian yang 

kadang terlalaikan dan kami sebagai guru 

harus sering-sering mengingatkan 

kembali”.49 

 

d. Jawaban Narasumber 4 Ustazah Lisma Nita S.Pd 

“Kebanyakan santri sudah ada yang 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

 
47Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Novitasari 

pada hari Senin, 02 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
48Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Flora 

Indah pada hari Kamis, 05 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
49Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Leha 

Hatimah  pada hari Senin, 09 Mei 2022Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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sehari dan ada juga yang masih dinyatakan 

nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru”.50 

e. Jawaban Narasumber 5 Ustazah Mahmudahdhani  

“Ada beberapa santri yang sudah 

menerapkan nilai-nilai yang ditanamkan 

oleh guru, tetapi masih ada beberapa 

santri juga yang harus diingatkan dalam 

menerapkan nilai-nilai yang ditanamkan 

oleh guru”51 

 

Pertanyaan 4 

Adakah kegiatan yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahn untuk 

menerapkan nilai-nilai yang sudah ditanamkan? 

a. Jawaban Narasumber 1 Novitasari 

“Sangat banyak kegiatan yang bisa 

dilakukan untuk menerapkan nilai-nilai 

yang sudah ditanamkan salah satunya 

membiasakan santri tepat waktu jika mau 

pergi ke mhusola biar tidak ada yang 

telat”52 

b. Jawaban Narasumber 2 Flora Indah 

“Adapun kegiatan Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren  Daarul Rahman 

Tembilahan yaitu: 

1. Pembersihan umum setiap hari minggu 
2. Ngumpul sama Musyrifah setiap selesai 

pembersihan umum untuk menelpon 

keluarga 

 
50Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Lisma Nita 

pada hari Senin, 14 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
51Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Mahmudah 

Dahni pada hari Senin, 17  Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
52Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Novitasari 

pada hari Senin, 02 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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3. Agrobisnis dan lain sebagainya53 
 

c. Jawaban Narasumber 3 Ustazah Leha Hatimah 

“Ada, ada banyak kegiatan yan dilakukan 

oleh santri Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan untuk 

menerapkan nilai-nilai yang sudah 

ditanamkan”54 

 

d. Jawaban Narasumber 4 Ustazah Lisma Nita S.Pd 

“Sangat banyak kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter kepada santri salah satunya 

mengajak kerja bakti pada hari libur itu 

nilai karakter yang sudah diterapkan oleh 

guru”55 

e. Jawaban Narasumber 5 Ustazah Mahmudahdhani  

“Ada kegiatan santri yang dilakukan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul 

Rahman Tembilahan untuk menerapkan nilai-

nilai yang sudah ditanamkan seperti 

jujur”56 

Pertanyaan 5 

Diantara delapan belas nilai-nilai pendidikan 

karakter nilai apa sajakah yang sangat 

menonjol? 

a. Jawaban Narasumber 1 Ustazah Novitasari 

 
53Wawancara penelitian bersama Guderu yang bernama Flora 

Indah pada hari Kamis, 05 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
54Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Leha 

Hatimah  pada hari Senin, 09 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
55Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Lisma Nita 

pada hari Senin, 14 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
56Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Mahmudah 

Dahni pada hari Senin, 17  Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
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“Ada kegiatan santri yang dilakukan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan para santri yang 

menonjol seperti disiplin didalam belajar 

dan mengajar”.57 

 

 

 

b. Jawaban Narasumber 2 Ustazah Flora Indah 

“Karakter nilai yang paling menonjol bagi 

santri ialah, berbuat baik terhadap 

sesama, menghargai satu sama lain”.58 

c. Jawaban Narasumber 3 Ustazah Leha Hatimah 

“Yang sangat menonjol ialah menghormati  

yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 

muda dan menerapkan disiplin pondok serta 

tanggung jawab jika diberi kan pekerjaan”59 

d. Jawaban Narasumber 4  UstazahLisma Nita S.Pd 

“Nilai yang sangat menonjol bagi santri 

ialah menghormati guru-guru yang ada di 

dalam pesantren atau yang di luar 

pesantren”60 

 
57Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Novitasari 

pada hari Senin, 02 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
58Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Flora 

Indah pada hari Kamis, 05 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
59Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Leha 

Hatimah  pada hari Senin, 09 Mei 2022.Di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan 
60Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Lisma Nita 

pada hari Senin, 14 Mei 2022 
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e. Jawaban Narasumber 5 Ustazah Mahmudahdhani  

“Nilai- yang sangat menonjol bagi para 

santri ialah menghormati yang lebih tua 

dan menyayangi yang lebih muda”.61 

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian  

1. Pembahasan Data Hasil Angket  

Dari hasil rekapitulasi, maka data 

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Madrasyah Tsanawiyah Di Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan dianalisis menggunakan rumus: 

P =  
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan 

P = Angka persentase. 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N= Number of cases ( jumlah frekuensi/banyaknya   

individu). 

Jadi, nilai N = 20 X 10 = 200  

Sehingga dapat ditentukan presentase dari masing-

masing alternatif jawaban yang disajikan sebagai 

berikut: 

 
61Wawancara penelitian bersama Guru yang bernama Mahmudah 

Dahni pada hari Senin, 17  Mei 2022 
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NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 93

200 
 X 100% 46,5% 

2 Selalu 81

200 
 X 100% 40,5% 

3 Kadang-kadang 24

200 
 X 100% 12% 

4 Tidak Pernah 2

200 
 X 100% 1% 

Sedangkan untuk mendapatkan presentase akhir, 

maka masing-masing alternatif jawaban diberi bobot 

sebagai berikut:  

1. Alternatif Jawaban A = 93 x 4 = 372  

2. Alternatif Jawaban B = 81 x 3 = 243 

3. Alternatif Jawaban C = 24 x 2 = 48 

4. Alternatif Jawaban D = 2 x 1  = 2 

Dari bobot alternatif jawaban di atas, maka 

diperoleh nilai F = 372 + 243 + 48 + 2 = 675. 

Sedangkan nilai N = diperoleh dari jumlah item 

pertanyaan x skor tertinggi Alternatif jawaban 

x jumlah responden, sehingga diperoleh hasil N 

=  10 X 4 X 20 = 800. Jadi presentase akhir 

dari Penanaman Nilai- nilai Pendidikan Karakter 

madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan adalah : 

P =  
𝐹

𝑁
 X 100% = 

675

800
x100% = 84,37% 

Berdasarkan presentasi di atas dan disesuaikan 

dengan kelasifikasi persentase, maka Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Madrasah 
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Tsanawiyah diPondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan yaitu 84,37%. Berada padainterval81 % 

- 100%dan dalam katagori sangat baik. 

2. Pembahasan data hasil wawancara 

Berdasarkan data hasil wawancara dapat dianalisa 

bahwa Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan Kacematan Tembilahan adalah baik, dengan 

alasan sebagai berikut: 

1. Guru telah menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter terhadap santri dengan memberikan 

contoh yang baik. 

2. Guru telah memberikan teknik yang tepat  untuk 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter pada 

santri. 

3. Guru telah menerapkan nilai-nilai Pendidikan 

karakter terhadap santri. 

4. Guru telah banyak mengadakan kegiatan-kegiatan 

untuk menerapkan nilai-nilai yang sudah di 

tanamkan kepada santri 

5. Nilai-nilai pendidikan karakter yang menonjol 

yaitu: disiplin, berbuat baik, menghormati, 

menyayangi. 
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D. Analisa Data hasil penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Karakter Madrasah Tsanawiyah 

diPondok Pesantren Daarul Rahman Tembilah di peroleh 

hasil presentase sebesar 84,37%.Berada pada 

interval81 % - 100%dan dalam katagorisangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian Penanaman Nilai-

nilai Pendidikan Karakter Madrasah Tsanawiyah di 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilah di 

perolehsebagai berikut:Guru telah menanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter terhadap santri dengan 

member contoh yang baik, memberikan teknik yang 

tepat untuk menerapkan nilai-nilai karakter, banyak 

mengadakan kegiatan-kegiatan dalam menanamkan nilai-

nilai karakter, disiplin, berbuat baik, menghormati 

dan menyayangi. 

 

 

 



 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian angket dan 

wawancara yang penulis telah lakukan, dapat 

disimpulkan Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Tembilahan diperoleh 

nilai“ 84,37%.yang berada pada interval 81 - 100% 

sehingga dikatagorikan sangat baik, adapun 

wawancara 

1. Memberi contoh yang baik 

2. Memberikan teknik yang tepat untuk menerapkan 

nilai-nilai karakter 

3. Banyak mengadakan kegiatan-kegiatan dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter 

4. Disiplin  

5. Berbuat baik 

6. Menghormati  

7. Menyayangi. 
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B. Saran 

Saran yang ingin peneliti sampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri dengan berpartisivasi membuat 

visi,misi sekolah. 

2. Guru dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santi dengan kerjasama yang intensif 

bersama masyarakt. 

3. Guru dapat menanamkan nila-nilai pendidikan 

karakter santri melalui pembinaan yang dimulai 

dari membangun akidah. 

4. Guru dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui kegiatan pengembangan. 
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INSTRUMEN ANGKET 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DI MADRASAH 

TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN DAARUL RAHMAN TEMBILAHAN 

A. PETUNJUK  

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur 

dan benar. 

2. Berilah tanda contreng (√) pada jawaban yang 

telah dibuat 

3. Dikumpulkan apa bila telah selesai kepada 

peneliti 

4. Terimakasih atas partisifasi dan jawaban yang 

telah anda berikan. 

 

B. PERTANYAAN 

Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

 

1. Apakah guru memananamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri dengan berpartisivasi membuat 

visi misi sekolah………. 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. Selalu  d.tidakpernah 

2. Apakah Gurumenanamkannilai-nilai pendidikan 

karakter santri membutuhkan kerjasama yang 

instensif dengan pihak sekolah……. 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. Selalu  d.tidak pernah 

3. Apakah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri membutuhkan kerjasama yang 

intensif dengan orang tua……. 



 

 

 

a. Sering  c. kadang-kadang   

b. Selalu  d.tidak pernah 

4. Apakah gurumenanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri membutuhkan kerjasama yang 

intensif dengan masyarakat…… 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. Selalu  d.tidak pernah 

5. Apakah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui pembinaan yang dimulai 

dari membangun akidah…… 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. Selalu  d.tidak pernah 

6. Apakah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui pembentukan karakter 

dengan mengajarkan syariah (hukum islam) untuk 

beribadah dan muamalah…… 

a. Sering  c. kadang-kadang  

b. Selalu  d.tidak pernah 

7. Apakah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri dengan memberi contoh yang 

didukung melalui keteladanan sikap dan 

perilaku…… 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. Selalu  d.tidak pernah 



 

 

 

8. Apakah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri dengan mengintegrasi dalam mata 

pelajaran dan muatan local…….. 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. Selalu  d.tidak pernah 

9. Apakah guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui budaya sekolah…….. 

a. Sering  c. kadang-kadang 

b. b. selalu  d.tidak pernah 

10. Guru menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter santri melalui Kegiatan pengembangan 

diri………. 

a. Sering   c. kadang-kadang 

b. Selalu    d.tidak pernah 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DI MADRASAH 

TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN DAARUL RAHMAN 

TEMBILAHAN 

 

NAMA : 

HARI/TANGGAL : 

TEMPAT : 

WAWANCARA KE : 

 

1. Apa saja tugas utama guru-guru di MTs Daarul Rahman 

ini? 

2. Apakah guru disini bisa menggantikan peran orang 

tua? 

3. Dalam sehari berpa jam guru memberikan penanaman 

nilai-nilai pendidikan karaakter kepada santri? 

4. Bagaimana guru-guru melihat perkembangan nilai-

nilai pendidikan karakter pada santri? 

5. Apa saja guru-guru lakukan dalam menanaman nilai-

nilai pendidikan karakter terhadap santri?  

6. Menurut anda sudah tepatkah teknik yang anda 

berikan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter kepada santri? 

7. Menurut pengamatan anda apakah santri sudah 

menerapkan nilai-nilai yang di tanamkan oleh guru? 

8. Adakah sarana dan prasarana yang Mts Daarul Rahman 

Tembilahan gunakan dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter kepada santri? 

9. Adakah kegiatan yang dilakukan Mts Daarul Rahman 

Tembilahan untuk menerpakan nilai-nilai yang sudah 

ditanamkan? 



 

 

 

10. Diantra delapan belas nilai-nilai pendidikan 

karakter nilai apa sajakah yang sangat menonjol 

bagi santri? 
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Rekapitulasi Hasil Angket Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Madrasyah Tsanawiyah Di Pondok 

Pesantren Daarul Rahman Tembilahan Tahun Pelajaran 

2021/2022 

Dari hasil rekapitulasi, maka data Penanaman 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Madrasyah Tsanawiyah Di 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan dianalisis 

menggunakan rumus: 

P =  
𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan 

P = Angka persentase. 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N= Number of cases ( jumlah frekuensi/banyaknya   

individu). 

Jadi, nilai N = 20 X 10 = 200  

Sehingga dapat ditentukan presentase dari masing-

masing alternatif jawaban yang disajikan sebagai 

berikut:  

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase 

1 Sering 93

200 
 X 100% 46,5% 

2 Selalu 81

200 
 X 100% 40,5% 

3 Kadang-kadang 24

200 
 X 100% 12% 

4 Tidak Pernah 2

200 
 X 100% 1% 

 



 

 

 

Sedangkan untuk mendapatkan presentase akhir, 

maka masing-masing alternatif jawaban diberi bobot 

sebagai berikut:  

1. Alternatif Jawaban A = 93 x 4 = 372  

2. Alternatif Jawaban B = 81 x 3 = 243 

3. Alternatif Jawaban C = 24 x 2 = 48 

4. Alternatif Jawaban D = 2 x 1  = 2 

Dari bobot alternatif jawaban di atas, maka 

diperoleh nilai F = 372 + 243 + 48 + 2 = 675. 

Sedangkan nilai N = diperoleh dari jumlah item 

pertanyaan x skor tertinggi Alternatif jawaban 

x jumlah responden, sehingga diperoleh hasil N 

=  10 X 4 X 20 = 800. Jadi presentase akhir 

dari Penanaman Nilai- nilai Pendidikan Karakter 

madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Daarul 

Rahman Tembilahan adalah : 

P =  
𝐹

𝑁
 X 100% = 

675

800
x100% = 84,37% 

Berdasarkan presentasi di atas dan disesuaikan 

dengan kelasifikasi persentase, maka Penanaman 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter Madrasah 

Tsanawiyah diPondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan yaitu 84,37%. Berada padainterval81 % 

- 100%dan dalam katagori sangat baik. 



 

 

 

Rekapitulasi Hasil Analisa wawancara Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Madrasyah Tsanawiyah Di 

Pondok Pesantren Daarul Rahman Tembilahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 

Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Tembilahan Kacematan Tembilahan adalah baik, dengan 

alasan sebagai berikut: 

1. Guru telah menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter terhadap santri dengan memberikan 

contoh yang baik. 

2. Guru telah memberikan teknik yang tepat  untuk 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter pada 

santri. 

3. Guru telah menerapkan nilai-nilai Pendidikan 

karakter terhadap santri. 

4. Guru telah banyak mengadakan kegiatan-kegiatan 

untuk menerapkan nilai-nilai yang sudah di 

tanamkan kepada santri 

5. Nilai-nilai pendidikan karakter yang menonjol 

yaitu: disiplin, berbuat baik, menghormati, 

menyayangi. 
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